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ABSTRAK

Miss Komareeyah Sulong. Dampak Resolusi Konflik terhadap Sstem
Pendidikan Agama Islam di Sekolah Songserm Islam Seksa Patani, Thailand
Selatan. Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Kependidikan Islam Fakultas IlImu Tarbiyah
dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2014.

Penelitian ini bertujuan untuk memaparkan tentang dampak resolusi
konflik terhadap sistem pendidikan agama Islam di sekolah Songserm Islam
Seksa. Fukus penelitian ini diantaranya: pertama, Bagaimana dampak konflik di
Patani, Thailand Selatan terhadap sistem pendidikan agama Islam di Sekolah
Songserm Islam Seksa Patani, Thailand Selatan. Kedua, Bagaimana dampak
resolusi konflik terhadap sistem pendidikan agama Islam di Sekolah Songserm
Islam Seksa Patani, Thailand Selatan. Ketiga, Faktor apa saja yang mempengaruhi
konflik dan resolusi konflik di Patani, Thailand Selatan.

Penelitian ini mengunakan metode penelitian kualitatif, dengan mengambil
latar belakang di Patani. Penentuan subjek dalam penelitian ini menggunakan
teknik purposive sampling. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah wawacara, observasi dan dokumentasi. Analisis data
menggunakan model Miles and Huberman yakni reduksi data, display data,
kesimpulan atau verifikasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa. Pertama, dampak konflik terhadap
sistem pendidikan agama Islam di Sekolah Songserm Islam Seksa (SSIS) yaitu:
(1) dikurangi jam belajar, (2) prestasi belajar siswa menurun, (3) kinerja guru
menurun, (4) perubahan sistem pendidikan sekolah selalu berubah sesuai dengan
kebijakan pemerintah dalam rangka resolusi konflik, (5) sekolah harus libur
secara mendadak ketika terjadi konflik. Kedua, dampak resolusi konflik terhadap
sistem pendidikan agama Islam di Sekolah Songserm Islam Seksa (SSIS) yaitu:
(1) meningkatkan kualitas kinerja guru dalam proses pembelajaran di sekolah
agama Islam swasta, (2) membangunkan semangat guru dalam proses
pembelajaran di sekolah agama Islam swasta, (3) membuat kesiapan mengajar
guru di sekolah agama Islam swasta, (4) membangunkan semangat siswa dalam
proses pembelajaran di sekolah agama Islam swasta, (5) menciptakan suasana
yang aman, damai dan sejahtera di sekolah agama Islam swasta.
Pada hal tersebut akan terdampak positif dan negatif terhadap sistem pendidikan
agama Islam di Sekolah Songserm Islam Seksa (SSIS). Ketiga, faktor yang
mempengaruhi konflik di Patani yaitu: (1) tidak adanya keadilan dari pihak
pemerintah, (2) tidak adanya kesempatan bagi masyarakat Patani, (3) tidak adanya
pendekatan dengan cara terus menerus, (4) tidak adanya kepercayaan, (5) sejarah
Keempat, resolusi konflik di Patani yaitu: (1) pemerintah harus melakukan adil
terhadap masyarakat di Patani, (2) harus adanya kesempatan bagi masyarakat di
Patani, (3) harus adanya pendekatan dengan cara terus menerus, (4) harus adanya
kepercayaan antara pemerintah terhadap masyarakat di Patani, (5) masyarakat di
Patani harus dapat menerima sejarah.

Kata kunci: Konflik, Resolusi Konflik, Pendidikan Agama Islam.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Thailand (Muangthai) adalah salah satu negara yang terletak di Asia Tenggara
dan termasuk anggota Association of South East Asian Nations (ASEAN).
Pemerintahnya berbentuk kergjaan yang terdiri dari 77 propinsi dengan jumlah
penduduk 75 juta jiwa. Wilayah Thailand bagian selatan banyak dihuni oleh umat
Islam. Jumlah mereka adalah 2,3 juta atau sekitar 4% dari seluruh penduduk Thailand.
Wilayah yang banyak dihuni umat Islam ini meliputi Patani, Yala, Narathiwat, dan
Satun. Mereka mempunyai budaya sendiri jika dibandingkan dengan penduduk
Tailand di wilayah lain yang mayoritas beragama Budha.*

Pada masa lalu, di empat propinsi Thailand Selatan pernah ada kergjaan yang
makmur dan berpengaruh di Asia Tenggara. Kergaan yang di maksud adalah
Kerajaan Patani. Pada akhir abad XV I, negeri Patani mengalami masa surut, dimana
terjadi ke tidak satabilan di bidang politik negeri itu. Wilayah-wilayah di bawah
pemerintahannya mulai pecah. Dalam kedaan seperti itu, orang-orang Siam mendapat
kesempatan besar untuk menyerangnya.’ Mereka telah beberapa kali melakukan
penyerangan meskipun sering kali mengalami kegagalan. Akhirnya mereka berhasil
menaklukkan dan menguasai Patani pada tahun 1785.

Integrasi Negeri Patani ke dalam sistem politik Thailand mengalami beberapa

kali protes. Pada tahun 1816 timbul banyak kekacauan disebabkan adanya

'Usman Bueto, Gerakan Muslim-Melayu di Thailand Selatan 1973-1980 M. (Gerakan
Perlawanan Minoritas Terhadap Mayoritas), Skripsi, Jurusan Sejarah Kebudayaan Islam Fakultas
Adab dan [Imu Budaya Universitas Negeri Sunan Kalijaga Y ogyakarta, 2010, hal. 1.

’Siam adalah nama sebuah Negara kecil sebelum diganti menjadi Thailand, dan nama Siam
sendiri juga menunjukkan sekelompok etnis yang merupakan penduduk asli Thailand yang asal-
usulnya sebagai pendatang dari utara kemudian berbentuklah kergjaan Siam. Konon etnis Siam yang
pernah berdiri beberapa kergjaan, seperti Sukhothai, Ayuthya, dan Cholburi (wilayah yang pernah
menjadi pusat kergjaan Thailand tersebut, sekarang berubah menjadi propinsi), yang berkuasa di
Thailand bagian Utara dan Tengah. Kerajaan tersebut berorientasi Budha.



pemberontakan di antara orang-orang Melayu dan orang-orang Siam di Patani. Saat
itu pemerintah Thai menggunakan sistem pemerintahan baru yang bersifat Divide and
Rule. Akhirnya Negeri Patani terpecah-pecah menjadi tujuh negeri kecil, yaitu Patani,
Nongcik, Jamu, Jalor, Teluban, Lengeh, dan Raman. Masing-masing negeri dipimpin
oleh seorang rgja.®

Bersama dengan berkembangannya kolonialisme Inggris ke Asia, terjadi
persaingan antara Inggris dengan Thai untuk menguasai Semenanjung Malayu. Pada
tahun 1832 M, Thai dapat menaklukkan Patani.* Berdasarkan undang-undang
Thesaphiban 1902 dan Traktat Anglo-Siam 1909, Thai harus melepaskan klaim
kekuasaannya atas empat Negara Malaya yang pada waktu itu dimasukkan dalam
Malaya-Inggris. Sebagai gantinya, Thai mendapatkan pengakuan secara diam-diam
atas kekuasaannya terhadap wilayah dan orang-orang Melayu di sebelah selatan
(Patani, Yala, Satun, dan Narathiwat).” Pada tahun 1906 pemerintah Thai menerapkan
sistem yang dikenal dengan boriwen cit hua muang (wilayah sentral). Dalam sistem
itu yang dijadikan tujuh negeri kecil hanya satu negeri, yaitu Monton Patani (Kota
Besar Patani). Kemudian dibagi lagi menjadi empat negeri, yaitu Patani, Yaa,
Narathiwat, dan Saiburi, yang pada setiap negeri dikepalai oleh seorang gubernur.
Pada tahun 1931, Negeri Saiburi (Taluban) diintegrasikan ke dalam Negeri Patani,
dan Satun ketika itu masuk ke dalam Monton Kedah (Propinsi Kedah). Pada tahun
1936, istilah negeri dihapus dan diganti dengan istilah Changwad yang dalam bahasa
Melayu berarti propinsi atau wilayah sebagaimana dipakai sekarang.® Setelah

kesultanan Patani jatuh ke tengah orang Budha secara total pada tahun 1902, kaum

3Syukri Ibrahim, Kerajaan Melayu Patani (Kelantan: Majlis Agama Islam Kelantan, tt.), hal.
130.

“Kettani M. Ali, Minoritas Muslim di Dunia Dewasa Ini, terj. Zarkowi Soejoeti (Jakarta: PT
Raja Grafindo Persada, 2005), hal. 200.

®Surin Pitsuwan, Islam di Muangthai Nasionalisme Melayu Masyarakat Patani, terj. Hasan
Basri (Jakarta: LP3S, 1989), hal. 108.

®Ibid., hal. 57.



Muslim di daerah itu terisolasir dari birokrasi negera karena perbedaan agama,
bahasa, dan budaya. Mereka dipandang sebagai problem oleh Pemerintah Thailand.’
Daerah ini dapat dipilih sebagai daerah kelabu, di mana dua budaya yang berbeda
yang berorientasi Islan dan Budha terjadi tumpang tindih. Secara budaya kaum
Muslim milik dunia Melayu, dan secara politis mereka bagian dari Thailand yang
agama dan negeranya adal ah Budha.®

Semenjak dilaksanakan program-program pembaharuan yang langsung
menyentuh dasar-dasar eksistensi yang sensitif itu, maka timbul sentimen-sentimen
etnis, kultural, dan agama di kalangan Muslim-Melayu dengan kuat. Rasa
kebersamaan yang kiat erat di kalangan mereka mendorong untuk tidak ingin diatur
oleh Pemerintah Bangkok, dan mereka ingin kembali memiliki hak otonomi seperti
semula sekurang-kurangnya dalam bidang budaya, agama, dan hokum. Hal-hal
demikianlah yang menjadi tuntutan dan perjuangan mereka sgjak tahun 1903 hingga
sekarang.’

Pada tahun 1966 M., dengan Undang-undang Kependidikan Nasional bahwa
setigp ingtitusi pendidikan keagamaan pondok diwajibkan untuk mendaftar secara
resmi kepada pihak pemerintah di bawah akta Rong Rian Rasd Sorn Islam (sekolah
swasta pendidikan agama Islam), sgjak itu, lembaga pendidikan keagamaan pondok di
Patani mengalami perubahan menjadi lembaga pendidikan yang sistematik dan
terpantau oleh Kementerian Kependidikan Nasional.® Usaha-usaha untuk

memperbaiki sistem pendidikan, Pemerintah Muang Thai mendorong sistem sekolah

"Muzani Saiful, Pembangunan dan Kebangkitan Islam di Asia Tenggara (Jakarta: LP3ES,
1993), hal. 325.

8Narong Siripachana, Kwam Penma Khong Islam |’ Dato’ Yuttitham (Bangkok: PT. Popit
Press, 1975), hal. 47.

°Hasbullah Moeflich, Asia Tenggara Konsentrasi Baru Kebangkitan |slam (Bandung: Fokus
Media, 2003), hal. 261.

19Ahmad Omar Capakiya, Politik dna Perjuangan Masyarakat |slam Selatan Thailand 1909-
2002 (Kuala Lumpur: UKM, 2002), hal. 41.



agama swasta (madrasah) yang dapat mengakomodasikan kurikulum agama dan
kurikulum umum. Dengan langkah ini, madrasah menjadi semakin popular di
kalangan masyarakat Melayu Patani di Muang Thai Selatan. Pendidikan keagamaan
dengan sistem dualism (pelgjaran agama dan pelgaran sekuler) ini terus berkembang
di Patani, dan dalam masa yang sama kependidikan keagamaan dengan sistem pondok
mulai ditinggalkan oleh masyarakat. Meski demikian, pendidikan keagamaan dengan
sistem pondok tidak terharap sama sekali meskipun “education improvement”
rencana pemerintah Muang Thai kuat digalakkan.™

Pelgjaran nasional Thai dijalankan seiring dengan pengajaran nilai-nilai agama
Budha, karena yang beragama Budha mendapat peran utama dalam bidang
pendidikan. Orang Melayu Patani menganggap dan menolok pendidikan nasional
Thai, karena merasa hal tersebut adalah usaha awal dari pihak Pemerintah Muang
Tha untuk menghapus dan menghilangkan kesadaran keagamaan dan kebudayaan
dari generasi muda.*?

Sistem pendidikan di Thailand terbagi menjadi 3, yaitu : pendidikan formal,
pendidikan non-formal dan pendidikan informal. Untuk sistem pendidikan formal

terdiri dari pendidikan dasar dan pendidikan tinggi. sedangkan sistem pendidikan non-

formal terdiri dari : program sertifikat kejuruan, program short course (angasszey

é’u) sekolah kejuruan dan interest group program.

Pendidikan Islam merupakan suatu totalitas yang dapat mengantarkan anak
didik untuk tumbuh dan berkembang sebagal manusia yang Islam dalam keluarga,

bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Maka dalam sistem pendidikan Islam tidak

“Usamarn Madami, Isam di Muang Thai Selatan Inkulturasi Nilai-nilai Islam dalam
Kebudayaan Melayu, Dsertasi (Y ogyakarta: Program Pacasarjana UIN Sunan Kalijaga: 2013), hal. 70.
“lbid., 70.



dapat lepas dari refleks kehidupan bangsa dan Negara itu sendiri. Proses pendidikan
Islam sebenarnya telah berlangsung sepanjang sejarah dan berkembang sejalan
dengan perkembangan agama Islam dan budaya dipermukaan bumi. Begitu pula
dengan timbulnya proses pendidikan Islam di Thailand yang terdapat sekitar 4 persen
dari seluruh penduduk Thailand (sekitar 70 juta) yang mayoritas beragama Budha,
kaum Muslimin di seluruh Thailand sekarang ini telah mencapai jumlah sekitar 10%

orang.™®

Sekolah Songserm Islam Seksa (SSIS) adalah salah satu lembaga pendidikan
yang sudah diakui oleh Negara. Sekolah Songserm Islam Seksa terletak di wilayah
Pattani Thailand Selatan. Pada asalnya sekolah (billluags  atau sekolah Songserm
Islam Seksa terkenal di atas nama “ Pondok Pekalan Jambu” yang telah didirikan
oleh To'guru Kyai H. Ismail Bin Abdulhamid. Sistem mengajar di pondok pada masa
itu KH. Ismail Bin Abdulhamid menggar kitab tua dan alqur’an di atas magjid
dengan cara yang sederhana. Dalam pelaksanaan sistem pendidikan di Sekolah
Songserm Islam Seksa (SSIS) pada masa kini pendidikan agama dan umum
dijalankan di bawah satu atap, namun pengelolaannya berjalan secara dualism yaitu
dalam satu sekolah mempunyai dua administratif, dua kelompok tenaga edukatif, dua

jenis kurikulum dan dua tujuan bagi siswa yang sama.

Dengan keinginan pemerintah untuk merubah status pondok menjadi sekolah
pendidikan agama Islam dengan berbagai ketentuan yang telah ditetapkan, berangkat

dari suatu pertimbangan bahwa memang keberadaan pondok sebagai institusi

3Pri jono AE, Kaum Muslimin di Muang Thai Selatan Minoritas Agama, Minoritas Politik,
Minoritas E konomi, Republika. him. 10.



penggjaran pengetahuan keagamaan, namun kalau dilihat dari segi pengembangan

sumberdaya manusia secara umum masih kurang dalam tahapan realisasinya.*

Setelah adanya konflik di Patani, Thailand Selatan. Konflik tersebut sangat
mempengaruhi terhadap sistem pendidikan anak-anak Patani, dan jugak mengganggu
aktivitas-aktivitas masyarakat dalam kehidupan sehari-hari. Pemerintah Thailand pun
tidak diam sgja dengan kebijakkannya pemerintah Thailand selalu mencari resolus

Mereka terutama terkonsentrasi di wilayah Selatan, di empat proping yaitu ;
yang diharapkan untuk bisa menyelesaikan konflik di Patani, Thailand Selatan.

Yala, Natarhiwats, Pattani dan Setun. Di empat propins ini adalah kaum Muslimin
Tetapi beberapa resolusi yang sudah diterapkan di Patani itu belum menghasilkan

merupakan mayoritas mutlak, rata-rata 80%.

solusi yang diharapkan oleh pemerintah sampai saat sekarang konflik masih berlaku.
Dari lantar belakang masalah di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan

penelitian dengan judul “Dampak Resolus Konflik Terhadap Sistem Pendidikan

Agama Islam di Sekolah Songserm Islam Seksa Patani, Thailand Selatan”.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah:

1. Bagamana dampak konflik di Patani, Thailand Selatan terhadap sistem
pendidikan agama Islam di Sekolah Songserm Islam Seksa Patani, Thailand
Selatan?

2. Bagaimana dampak resolusi konflik terhadap sistem pendidikan agama Islam di
Sekolah Songserm Islam Seksa Patani, Thailand Selatan ?

3. Faktor apa sgja yang mempengaruhi konflik dan resolusi konflik di Patani,

Thailand Selatan ?

¥Chantakiri Ruangyood, Gejolak di selatan (Y ala: terjemah Jirrachakra Pim, 1999), hal. 61.



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a.  Untuk mengetahui dampak konflik di Patani, Thailand Selatan terhadap sistem
pendidikan agama Islam di Sekolah Songserm Islam Seksa Patani, Thailand
Selatan.
b. Untuk mengetahui dampak resolusi konflik terhadap sistem pendidikan agama
Islam di Sekolah Songserm Islam Seksa Patani, Thailand Selatan.
c. Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi konflik dan resolusi konflik di
Patani, Thailand Selatan.
2. Kengunaan Penelitian
a. Sebaga bahan informas tentang dampak resolusi konflik terhadap sistem
pendidikan agama Islam di Sekolah Songserm Islam Seksa Patani, Thailand
Selatan.
b. Sebagai penambah pengetahuan dan wawasan bagi pembaca untuk memahami
pentingnya dampak resolusi konflik terhadap sistem pendidikan agama Islam
di Patani, Thailand Selatan.
c. Untuk memenuhi salah satu syarat dalam menyelesaikan pendidikan pada

program strata satu (S1).

D. Telaah Pustaka
Kajian pustaka penting dilakukan untuk mengetahui dimana perbedaan
penelitian ini diantara penelitian yang sudah ada sebelumnya dengan mendasarkan
pada literature-literature berkaitan dengan penelitian Thailand Selatan. Hal ini

dibuktikan dengan adanya sejumlah literature- literature yang membicarakan



Thailand Selatan tersebut, baik dari aspek sgjarah, sosiologi maupun aspek hukum.
Berdasarkan penelusuan penulis tentang penelitian-penelitian sebelumnya, penelitian
tentang “Dampak Resolusi Konflik Terhadap Sistem Pendidikan Agama Islam di
Sekolah Songserm Islam Seksa Patani, Thailand Selatan”. Belum dilakukan. Hal
inilah yang membedakan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya. Usman
Bueto.'® Berpendapat bahwa:

Sgjarah Isdam di Patani tidak pernah lepas dari konflik. Terutama setelah
wilayah Muslim-Melayu tersebut, di aneksasi oleh penguasaan Siam dan pelaksanaan
program-programnya, yang bermaksud mengubah simbol-simbol unik, yaitu agama
Islam, budaya dan pendidikan Muslim-Melayu, yang membedakannya dengan seluruh
etnis penduduk di Negara Thailand-Budha. Berulang-kali terjadi protes dan
perlawanan bersenjata, melawan penguasa Thailand, yang mencoba menghilangkan
atau menggeser simbol-simbol tersebut.

Selain itu menurut, Usamarn Madami’® Berpendapat bahwa:  sejarah
islamisasi di Patani (Muang Thai Selatan) diawali dari tahap konversi kekuasaan ke
dalam Islam, bahwa dengan pengakuan raja dan para pembesar negara yang dapat
member sebuah solusi untuk mengatasi masalah politik dan ekonomi. Islamisasi di
Patani berwagjah toleran dan damai, dan dengan sendirinya islamisasi yang
berlangsung lebih tepat di sebut sebagai proses pembudayaan. Kehadiran Islam di
Patani sebagai kekuatan pembina, dengan membangun kebudayaan yang berjiwa dan
bercitra keislaman. Berkat peranan Islam sebagai kekuatan pemersatu, kebudayaan
Melayu Patani yang dahulu diwarnai oleh kebudayaan animisme, Hindu-Budha, telah

menginkultratif dalam kesatuan nilai-nilai Islam. Sistem keagamaan dan kebudayaan

®Usman Bueto, Gerakan Musim-Melayu di Thailand Selatan 1973-1980 M. (Gerakan
Perlawanan Minoritas Terhadap Mayoritas), Skripsi (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga Fak. Adab
dan lImu Budaya: 2010)

®Usamarn Madami, Islam di Muang Thai Selatan Inkulturasi Nilai-nilai Islam dalam
Kebudayaan Melayu, Disertasi (Y ogyakarta: Program Pacasarjana UIN Sunan Kalijaga: 2013)



masyarakat Melayu Patani pada umumnya berpola kepada animisme dan dinamisme,
kemudian pada masa berikutnya pengaruh agama Hindu dan Budha ikut berkembang.
Sistem keagamaan dan kebudayaan masyarakat Melayu Patani yang ditandai dengan
perpaduan dengan nilai-nilai Islam. Budaya Melayu Patani semakin diperkaya dengan
nilai-nilai 1slam yang menjadi sumber inspirasi dalam kehidupan.

Secara garis besar dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat persamaan dan
berbedaan antara sebab penyebab munjulnya konflik sektarian di Patani, Thailand
Selatan oleh Usman Bueto, Usamarn Madami letak persamaanya adalah sgjarah
Patani baik sebelum dan setelah Patani dibawah kekuasaan Siam. Sedangkan
perbedaannya terletak pada obyek yang dituju, yakni Usman Bueto memfokuskan
terutama setelah wilayah Muslim-Melayu tersebut, di aneksasi oleh penguasaan Siam
dan pelaksanaan program-programnya, yang bermaksud mengubah simbol-simbol
unik, yaitu agama Islam, budaya dan pendidikan Muslim-Melayu, yang
membedakannya dengan seluruh etnis penduduk di Negara Thailand-Budha.
Sementara itu ditawarkan oleh Usamarn Madami membicarakan nilai-nilai keislaman
di Patani, Thailland Selatan : Islamisasi di Patani berwajah toleran dan damai, dan
dengan sendirinya isamisasi yang berlangsung lebih tepat di sebut sebagai proses
pembudayaan. Kehadiran Islam di Patani sebagai kekuatan pembina, dengan
membangun kebudayaan yang berjiwa dan bercitra keislaman. Berkat peranan Islam
sebagai kekuatan pemersatu, kebudayaan Melayu Patani yang dahulu diwarnai oleh
kebudayaan animisme, Hindu-Budha, telah menginkultratif dalam kesatuan nilai-nilai

|slam.
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Mengenai sistem pendidikan agama lsalam di Patani, Thailand Selatan
menurut, Abduraheem Mahyeeteh'” berpendapat bahwa: pelaksanaan pendidikan
agama Islam di Ma had Darussalam berlandasankan Al-Qur’an dan Hadist disertai
dengan kecintaan terhadap tanah air dan Sang raja. Pengaplikasian model pendidikan
di sekolah tersebut bercorak semi-sekuler, yaitu proses pembelgaran di sekolah di
laksanakan dua bagian bidang pendidikan secara terpisah, yaitu pendidikan agama
dan umum. Daam bidang pendidikan agama, pihak sekolah menyelenggarakan
aktivitas belgar menggjar 3 tingkat; pendidikan agama Islam tingkat pertama
(ibtidaiyah), pendidikan agama Islam tingkat menengah (mutawassitah), pendidikan
agama |slam tingkat atas (Aliyah). Pada bidang pendidikan umum diselenggarakan
tingkat M1-M3 (SMP) dan M4-M6 (SMA).

Menurut, | bbueraheng Wohbah®® berpendapat bahwa: pendidikan agama Islam
adalah suatu usaha bimbingan terhadap individu balk jasmani atau rohani agar
individu tersebut dapat mengerti, memahami dan mampu mengamalkan gjaran-agjaran
Islam yang dilaksanakan secara terus menerus (continu) yang berdasarkan pada Al-
Qur’an dan Hadist. Dan pendidikan agama Islam di Ma had Nuruddin Taba Takbai
Narathiwat Thailand dari tujuan pendidikan agama Islam yang menggjarkan ajaran-
gjaran Islam sebagai pengarahan dan bimbingan terhadap objek didik selama proses
pertumbuhannya. Pendidikan agama Islam di Ma had ini berdasarkan Al-Qur’an dan

Hadist dan membentuk akhlakul karimah pada setiapa siswa-siswa.

YAbdurasheem Mahyeeteh, Pendidikan Agama Islam pada Ma’had Darussalam Yala,
Thailand, Tesis (Yogyakarta: Program Pacasarjana Universitas Islam Indonesia: 2002)

8 pbueraheng Wohbah, Pendidikan Agama Islam dan Pembentukan Akhalkal Karimah di
Ma'had Nuruddin Taba Takbai Narathiwat Thailand Selatan, Skripsi (Surakarta: Universitas
Muhammadiyah Surakarta Fak. Agamalslam: 2001)
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Menurut, Tamsel Dongmusor®® berpendapat bahwa: sistem pendidikan dan
pengajaran yang dilaksanakan pada Sekolah Saiburi Islam Wittaya di patani Thailand
dewasa mengikuti corak sistem pendidkan Nasional, artinya bahwa pendidikan agama
di sekolah tersebut diselacaskan dengan pendidikan Saman (Umum). Dengan alas an
bahwa kurikulum, materi dan tujuan pendidikan dan pengajaran mengikuti apa yang
keluarkan oleh Kementerian Pendidikan di Bangkok yang diberi wewenang kepada
Kawasan Pendidikan Dua untuk mengatur kebawah naungan Yayasan (Mulnithi).
Dasar dan tujuan pendidkan dan pengagaran pada Sekolah Saiburi Islam Wittaya
berdasarkan Al-Qur’an dan Hadist, juga berdasarkan falsafat Negara Thailand yaitu
Cinta kepada Negara, Agama dan Rga. Dengan tujuan untuk membentuk siswa
menjadi warga Negara yang baik bagi pembangunan bangsa dan Negara.

Secara garis besar dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat persamaan dan
berbedaan antara Abduraheem Mahyeeteh, Ibbueraheng Wohbah dan Tamsel
Dongmusor letak persamaanya adalah sistem pendidikan agama Islam di Patani,
Thailand Selatan itu berdasarkan Al-Qru’an dan Al-hadist. Sedangkan perbedaannya
terletak pada obyek yang dituju, yakni kebijakkan sekolah dalam menerapkan
kurikulum sistem pendidikan agama Islam, supaya dalam proses belajar mengajar itu
tidak selalu dengan menerapkan kurikulum dari pemerintah contoh adanya belgjar
tambahan yang diterapkan oleh kebijakkan sekolah dalam bentuk praktek.

Berdasarkan dari literature yang telah dipaparkan di atas, perlu penulis
tegaskan bahwa penelitian ini akan mengkaji dampak resolusi konflik sektarian
terhadap sistem pendidikan agama Isalam di sekolah Songserm Islam Seksa Patani,

Thailand Selata.

¥Tamsel Dongmusor, Sistem Pendidikan dan Pengajaran pada Sekolah Agama Saiburi
Issam di Patani Thailand, Skripsi (Yogyakarta: Institut Agama Islam Negeri Sunan Kalijaga Fak.
Tarbiyah: 1995)
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E. Landasan Teoritik
1. Pengertian Konflik

Konflik adalah sesuatu yang tak terhindarkan. Konflik meletak erat dalam
jalinan kehidupan. Umat manusia selalu berjuang dengan konflik. Perang yang
telah terjadi pada abab-abab yang lampau menyisakan pengaruh, dan dalam dunia
bisnis sulit dibayangkan suatu hari tanpa konflik dan stress.?

Konflik, perselisihan, percekcokan, pertentangan merupakan pengalaman
hidup yang cukup mendasar, karena meskipun tidak harus, tetapi mungkin bahkan
amat mungkin terjadi. Seperti pengalaman hidup yang lain, konflik tidak dapat
dirumuskan secara kelat. Lebih tepat bila konflik itu diuraikan dan dilukiskan.
Konflik terjadi manakala dalam hubungan antara dua orang atau dua kelompok,
perbuatan yang satu berlawanan dengan perbuatan yang lain, sehingga salah satu
atau keduanya saling terganggu. Perbuatan dapat mengganggu karena tidak
mendukung, memudahkan, membantu kegiatan dan situasi hidup yang sedang
berlangsung, atau malah merugikan, merusak dan melumpuhkannya. Oleh
perbuatan yang mengganggu itu, satu atau kedua belah pihak yang terlibat dalam
konflik merasa terhambat, terhalangi, tak mungkin melaksanakan kegiatan dan
melangsungkan hidup sebagaimana diinginkan, serta mencapai tujuan kegiatan
dan hidupnya.®

Konflik bertentangan dengan integrasi. Konflik dan Integrasi berjalan
sebagai sebuah siklus di masyarakat. Konflik yang terkontrol akan menghasilkan

integrasi. Sebaliknya, integrasi yang tidak sempurna dapat menciptakan konflik.?

“\illiam Hendiricks, Bagaimana Mengelola Konflik (Jakarta: Bumi Aksara, 1998), hal. 1.

“Agus M. Hardjana, Konflik di Tempat Kerja (Y ogyakarta: Kanisius, 1994), hal. 5-6.

“Wikipedia, Konflik, http://id.wikipedia.org/wiki/Konflik, diakses pada tanggal 24 Februari
2014 pukul 20:31 WIB.


http://id.wikipedia.org/wiki/Integrasi_sosial�
http://id.wikipedia.org/wiki/Konflik�
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Sedangkan Alo Liliweri mendefiniskan konflik sebagai  bentuk
pertentangan alamiah yang dihasilkan oleh individu atau kelompok, karena
mereka yang terlibat memiliki perbedaan sikap, kepercayaan dan perbedaan
kebutuhan atau nilai. Pengertian ini mengandung makna bahwa konflik dipandang
sebagal suatu proses dimana akan terjadi jika satu pihak secara negatif
mempengaruhi pihak yang lainnya. Selanjutnya ia mengatakan bentuk konflik ini
selalu bersifat fungsional, karena konflik mengandung tujuan tertentu dari suatu
kelompok dan disfungsional karena menghilangkan eksistensi kelompok yang
lainnya.?®

. Pengertian Resolusi Konflik

Resolusi konflik adalah tindakan yang bertujuan untuk menangani sebab-
sebab konflik dan berusaha membangun hubungan yang baru yang relatif dapat
bertahan lama di antara pihak yang saling bermusuhan.?* Dalam hal ini resolusi
konflik dimaknai sebagali prakarsa mengatasi sumber-sumber konflik dengan
mengalihkan kekuatan negatif dari sumber perbedaan kepada kekuatan positif.
Dengan kata lain resolusi konflik merupakan proses yang mengarahkan kita pada
perubahan pasca terjadinya konflik.

Resolusi konflik berkaitan erat dengan bagaimana cara pandang dan cara
merespon masyarakat terhadap konflik dalam kehidupan sosialnya, untuk
kemudian melakukan tindakan yang lebih produktif dengan menghindarkan
kekerasan, meningkatkan keadilan, membangun interaksi sosial dan respon pada

persoadlan sosiad dalam hubungan antar manusia. Jadi resolusi konflik

2| jliweri Alo, Prasangka dan Konflik. Komunikasi Lintas Budaya Masyarakat Multikultur
(Yogyakarta: LKiS, 2005), hal. 147-148.
Ibid., hal. 287-288.



14

mengandai kan adanya kesadaran masyarakat terhadap realitas kehidupan yang ada
di sekitarnya.®
Daam praktiknyaresolus konflik secara umum bertujuan agar masyarakat
berdaya dengan kemampuannya sendiri, tanpa tergantung dengan pihak dari luar
untuk menyelesaikan persoadlannya sendiri. Dengan kemandirianya tersebut
masyarakat diharapkan akan bisa membuat keputusan-keputusan yang
independent, lebih memiliki ketahanan dan tidak mudah terpangaruh oleh kondis
sosial politik yang berkembang.?
3. Model Resolusi Konflik
Menurut Hermenegildo De Almeida dalam penelitiannya, konflik bisa
diselesaikan melalui model-model pemecahan konflik di antaranya:®’
a Medias
Mediasi merupakan bentuk ketrapilan yang kita praktekan
setiap hari, tetapi kita tidak menyebutnya sebagai mediasi. Ketika dua
orang berbeda pendapat dan ada pihak ketiga, misalnya anggota

keluarga atau teman ikut campur untuk membantu mereka melakukan

L ihat John Paul Lederach, Conflict Transformation (Goodbooks, Intercourse, PA. 17534)
hal. 40. Lihat juga Sabian Ustman, Anatomi Konflik dan Solidaritas Masyarakat Nelayan; Sebuah
Pendlitian Sosiologis (Y ogyakarta, Pustaka Pelgjar, 2007) hal. 16-17

*Pemahaman demokrasi yang substansidis tersebut diharapkan akan manumbuhkan
kesadaran multikultural, dimana keragaman bukan hanya dilihar secara pasif, akan tetapi masing
masing komunitas didorong agar aktif berperan dalam pengelolaan kehidupan sosial. Kesadaran
multukultural ini melampaui  kesadaran inklusifisme dan pluralisme. Sebab kesadaran
multikulturalisme memberikan perhatian pada kelompok minorotas, terutama dalam memberikan
hak-hak minorotas guna mempertahankan identitas mereka. Lihat Robert A. Dahl, Delema of
Pluralismt Democracy (New Havwn dan London; Yae University Press, 1982) hal. 11. Dalam
masyarakat multikutural kekayaan budaya dari berbagai komunitas diakomodir untuk membangun
kehidupan yang lebih baik bersama. Kesadaran multikulturalis mensyaratkan tidak hanya pengakuan
dan penghormatan pada kultur yang berbeda akan tetapi masing-masing kultur tersebut didorong
untuk tumbuh dan berkembang secara aktif dalam rangka melakukan kerja-kerja penguatan
masyarakat. Lihat juga Maskuri Abdillah, Toleranss Beragama dalam Masyarakat Demokrasi dan
Multicultural, dalam Konflik Komunal di Indonesia Saat Ini (Jakarta, INIS dan PBB UIN Syarif
Hidayatullah, 2003). hal.173

“"Hermenegildo De Almeida, Peran Gereja dalam Upaya Resolusi Konflik Pasca-
Referendum di Timor-leste 1999, Tesis, Konsentrasi Agama dan Resolusi Konflik Pro Studi Islam dan
Filsafat Program Pacasarjana Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Y ogyakarta, 2011, hal. 89.
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klarifikas masalah dan membicarakannya dari pada bertengkar, ini
pun suatu bentuk mediasi. Kita dapat belgjar tentang ketrapilan medias
dari pengalaman hidup yang nyata dan juga dari pelatihan formal.
Medias juga merupakan sarana yang dapat memberdayakan semua
orang untuk memecahkan berbaga konflik mereka sendiri serta

bertanggungjawab atas kehidupan®®

b. Negosas

Secara harfiah Negosias berasal dari bahasa Inggris
negosiation yang artinya discussion in order to came to an agreement
yaitu suatu perundingan untuk mendapatkan suatu kesepakatan. Secara
terminology negosiasi dapat didefinisikan the prosess where interested
proties resolve disputes, agree upon courses of action, bargain for
individual or collective advantage, and/or attempt to craft outcomes
which serve their mutual interest yang maksudnya adalah proses
perundingan dua pihak yang bertikai baik sifatnya individual maupun
kolektif untuk mencari solus penyelesaian bersama yang saling
menguntungkan. Pertikaian ini dipicu adanya kepentingan dan
negosiasi merupakan proses perundingan untuk menyelesaian
perselisihan atau pertikaian kepentingan. Negosiasi bukan berarti harus

mengalah namun juga bukan berarti harus menang dengan

®K artikasari SN. (Peny), Mengelola Konflik, Ketranpilan dan Strategi Untuk Bertindak
(The Britissh Council, Indonesia, S. Widjojo Centre la Floor Jakarta, SMK Grafika Pasu Putra, 2001),
hal. 117.
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mengalahkan orang lain. Negosiasi adalah kesediaan dua kemauan
untuk mencari option secara kreatif untuk menemukan solusi.?
c. Dialog
Dialog merupakan juga salah satu jalan yang digunakan bagi
mereka yang berselisih untuk mencari solusi suatu masalah. Sesuatu
masalah yang bisa diselesaikan jika kedua belah pihak duduk bersama
untuk melihat dan menganalisa konflik yang dialami oleh kedua
pertikai itu. Gergja ®
d. Peace Making/ Peace Keeping/ Peace Building
Dalam menyelesaikan suatu pertikaian antara kedua belah
pihak tentu sgja bertujuan untuk membangun kembali suatu
rekonsiliass untuk menuju suatu perdamaian. Dalam mencapal
perdamaian itu ditempuh melalui tahap-tahap ini berikut ini: **
1) Peace Making
Peace Making merupakan suatu usaha bagaimana dapat
mempertemukan kedua belah pihak yang bertikai untuk melakukan
perundingan dengan suatu tujuan dalam mencapai kesepakatan
dalam menyel esaikan perselisihan.
2) Peace Keeping
Peace keeping merupakan juga usaha bagaimana harus terus-
menerus membangun perdamaian dan juga harus menjaga
perdamaian itu bagi masyarakat yang mengalami konflik.

3) Peac Building

®|jhat H. Mukhsin, Jamil (Ed), H. Abdul, Djmail (Peny), Mengelola Konflik Membangun
Damai, Teori Srategi dan Implementasi Resolusi Konflik, hal. 89.

%Armada Riyanto Bdk. E. Dialog Interreligius (Y ogyakarta: Kanisius, 2010), hal. 7

#Johan Galtung Bdk., Sudi Perdamaian, Perdamaian dan konflik, Pembangunan dan
Peradaban (Pustaka Eureka, Surabaya, API, Analisis Penerbit Indonesia, 2003), hal. 21.
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Peace building merupakan suatu usaha terus-menerus untuk
membangun perdamaian dalam kehidupan masyarakat. Berkaitan
dengan peace building yang walaupun manusia sudah hidup dalam
kedamaian, tetapi kadang-kadang perdamaian itu tidak dijaga dan
tidak terpelihara dengan baik maka manusia itu tidak lagi hidup
dalam keharmonisan, rukun dan bersatu.

4. Pengertian Sistem Pendidikan Agama | slam
a. Pengertian Sistem
Dalam The Holt Intermediate Dictionary of A merican English
dinyatakan bahwa sistem adalah sekelompok bagian-bagian yang bekerja sama
secara keseluruhan berdasarkan suatu tujuan bersama. Menurut Churchman
sistem merupakan seperangkat bagian yang terkoordinasi  untuk
menyelesaikan seperangkat tujuan. Sedang Hicks menyatakan bahwa sistem
adalah seperangkat unsur-unsur yang saling berkaitan, saling bergantung, dan
saling berinteraksi atau suatu kesatuan usaha yang terdiri atas bagian-bagian
yang berkaitan satu dengan yang lainnya, dalam usaha untuk mencapai satu
tujuan dalam suatu lingkungan yang kompleks. Tiga pakar teori manajemen,
yaitu Johnson, Kast, dan Rosenzaweig menyatakan bahwa sistem adalah suatu
tatanan yang kompleks dan menyeluruh. Dengan kata lain, suatu kesatuan
dari sesuatu atau bagian dari sesuatu sehingga merupakan kesatuan yang
menyeluruh.*
b. Pengertian Pendidikan Agama Islam
Pendidikan agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam

menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, hingga

¥Endang Soenarya, Pengantar Teori Perencanaan Pendidikan Berdasarkan Pendekatan
Sstem (Y ogyakarta: Adicita KaryaNusa, 2000). hal. 11
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mengimani, garan agama islam, dibarengi dengan tuntunan untuk
menghormati penganut agama lain dalam hubungannya dengan kerukunan
antar umat beragama hingga terwujud kesatuan dan persatuan bangsa.

Menurut Zakiyah Daradjat pendidikan agama Islam adal ah suatu usaha
untuk membina dan mengasah peserta didik agar senantiasa dapat memahami
garan Islam secara menyeluruh. Lalu menghayati tujuan, yang pada akhirnya
dapat mengamalkan serta menjadikan |slam sebagai pandangan hidup.*

1) Fungs Pendidikan Agamalslam

Kurikilum pendidikan agama Islam untuk sekolah/madrasah berfungsi

sebagai berikut:*

a) Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan ketakwaan
peserta didik kepada Allah SWT yang telah ditanamkan dalam
lingkungan keluarga. Pada dasarnya dan pertamatama
kewajiban menanamkan keimanan dan ketakwaan dilakukan
oleh setiap orang tua dalam keluarga. Sekolah berfungsi unuk
menumbuh kembangkan lebih lanjut dalam diri anak melalui
bimbingan, pengagjaran dan pelatihan agar keimanan dan
ketagwaan tersebut dapat berkembang secara optimal sesuai
dengan tingkat perkembangannya.

b) Penanam nilai, sebagai pedoman hidup untuk mencari
kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat.

c) Penyesuaian mental, yaitu untuk menyesuaikan diri dengan

lingkungannya baik lingkungan fisik maupun lingkungan social

#Mgjid Abdul dan Andayani Dian, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi Konsep
dan Implementasi Kurikulum 2004 (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004). hal. 130.
#bid., hal. 134-135.
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dan dapat mengubah lingkungannya sesuai dengan gjaran agama
Islam.

d) Perbaikan, yaitu untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan,
kekurangan-kekurangan dan kel emahan-kelemahan peserta didik
dalam keyakinan, pemahaman dan pengalaman garan dalam
kehidupan sehari-hari.

e) Pencegahan, yaitu untuk menangkal hal-hal negative dari
lingkungannya atau dari budaya lain yang dapat memmenuju
manusia Indonesia seutuhnya.

f) Penggaran tentang ilmu pengetahuan keagamaan secara umum
(dlam nyata dan nir-nyata), sistem dan fungsionalnya.

g) Penyaluran, yaitu untuk menyalurkan anak-anak yang memiliki
bakat khusus di bidang Agama Islam agar bakat tersebut dapat
berkembang secara optimal sehingga dapat dimanfaatkan untuk
dirinya sendiri dan bagi orang lain.

2) Tujuan Pendidikan Agama lslam
Pendidikan agama Islam di sekolah/madrasah bertujuan untuk
menumbuhkan dan meningkatkan keimanan melalui pemberian dan
pemupukan pengetahuan, penghayatan, pengamalan serta pengalaman
peserta didik tentang agama |slam sehingga menjadi manusia muslim yang
terus berkembang dalam hal keimanan, ketakwaannya, berbangsa dan
bernegara, serta untuk dapat melanjutkan pada jengjang pendidikan yang

lebih tinggi.*®

SIbid., him. 135.
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Sgjalan dengan hal itu, arah pelgjaran etika di dalam Al-Qru’an dan
secara tegas di dalam Hadist Nabi mengenai diutusnya Nabi adalah untuk
memperbaiki moralitas bangsa Arab waktu itu. Oleh karena itu berbicara
pendidikan agama Islam, baik makna maupun tujuannya haruslah mengacu
pada penanaman nilai-nilai Islam dan tidak dibenarkan melupakan etika
social atau moralitas social. Penanaman nilai-nilai ini juga dalam rangka
menual keberhasilan hidup (hasanah) di dunia bagi anak didik yang
kemudian akan mampu membuatkan kebaikan (hasanah) diakhirat kelak.*®

Sebagai bagian dari komponen kegiatan pendidikan, keberadaan
rumusan tujuan pendidikan memegang peranan sangat penting. Karena
memang tujuan berfungsi mengarahkan aktivitas, mendorong untuk
bekerja, member nilai dan membantu mencapai keberhasilan. Sebab itulah
maka setiap buku kependidikan pasti membicarakannya walaupun dalam
rumusan yang berbeda-beda.*’

Beberapa rumusan tujuan akhir pendidikan itu, antaralain:*
a) Terhindarnya dari siksa api neraka. Sebagaimana yang ditegaskan

Allah dalam QS. At-Tahrim: 6
b) Terwujudnya generasi yang kuat dan kokoh dalam segala aspeknya.

Sebagaimana yang diisyaratkan Allah dalam QS. An-Nisa': 9 dan QS.

Al-Anfa: 60
c) Menjadikan pesertadidik berguna dan bermanfaat bagi dirinya maupun

bagi masyarakat. Sebagai mana yang ditegaskan oleh Sayid Sabiq.

*Ibid., him. 135-136.
$"Mangun Budiyanto, IImu Pendidikan Islam (Y ogyakarta: Griya Santri, 2011), hal. 27-28.
| bid.
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d) Tercapainya kehidupan yang sempurna, yang dalam istilah lain sering
disebut sebagai “insan kamil”. Hal ini disampaikan oleh Athiyah Al-
Abrasi.

e) Menjadi anak sholeh. Sebagaimana yang banyak diucapkan oleh orang
tua dalam doa-doanya sewaktu menyambut kelahiran anak. Hal ini
juga relevan dengan QS. Ash-Shaffat: 100, QS. Al-A’raf: 189 dan
beberapa hadist Nabi SAW.

f) Terbentuknya manusia yang berpribadi muslim. Hal ini ditegaskan
oleh Anwar Jundi.

a. Pengertian Sistem Pendidkan Agama Islam

Gagne dalam Atwi Suparman mengatakan bahwa: Sistem Pengagjaran adalah
suatu set peristiva mempengaruhi siswa sehingga terjadi proses belgjar. Proses
belgar yang dilakukan siswa bisa digerakan oleh guru yang dikenal dengan
pengajaran, bisa juga dilakukan sendiri oleh siswa dengan menggunakan sumber-
sumber belgjar yang ada seperti: nara sumber yang ahli di bidangnya masing-
masing, buku, gambar, program televise, internet, atau program-program khusus
yang dirancang untuk kegiatan pembelgjaran dalam bentuk keset CD, atau
penggunaan berbagai macam media. Kegiatan pengajaran sebagai suatu sistem
terdapat subsistem-subsistem sebagai berikut: siswa, guru, tujuan, pengajaran, bahan
pengajaran, tes, strategi pengajaran dan evaluasi.

Pengertian lain  mengenai sistem pengajaran dan komponen-komponen
sistem penggaran dikemukakan oleh Oemar Hamalik, menurutnya: sistem
pengajaran adalah suatu kombinasi terorganisasi yang meliputi unsur-unsur
manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang berinteraksi untuk

mencapal suatu tujuan. Berdasarkan rumusan tersebut di atas maka dalam sistem
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penggaran terdapat beberapa komponen. Komponen pertama merupakan unsur
manusia yaitu siswa, guru, dan tenaga kependidikan. Komponen kedua adalah
sistem penggjaran adalah unsure material yang meliputi buku-buku, papan tulis,
kapur, media dan ada penggaran. Komponen ketiga adalah fasilitas dan
perlengkapan terdiri atas sarana gedung yang terdiri atas ruangan kelas, ruang
kantor, perpustakaan laboratorium, perlengkapan audiovisual, bahkan juga
komputer. Komponen keempat adalah prosedur meliputi jadwal menggar dan
metode pengajaran, tata cara praktek, program tidak lanjut pembelgaran yang
meliputi program perbaikan, pengayaan maupun akselerasi.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sistem pengajaran adalah suatu
kombinas terorganisasi yang meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas,
perlengkapan, dan prosedur yang berinteraksi untuk mencapa suatu tujuan serta
sebagai panduan dalam rangka perencanaan dan penyelenggaraan pengajaran.®

Dari penjelasan yang dikemukakan di atas, merupakan gambaran tengan
sistem pendidkan secara umum yang tertentunya berlaku juga untuk sistem
pendidkan agama Islam itu sendiri. Oleh karena pendidkan Islam juga memiliki
dasar dan tujuan serta berbagai komponen pendidkan yang lain. Hanya letak
perbedaan pada pendidikan Islam yang selalu berorientasikan gjaran Islam. Karena
itu pada hakikatnya pendidkan Islam bertujuan sekaligus merupakan sarana untuk
memahami serta untuk mengamalkan gjaran Islam itu sendiri.

Menurut Hasan Langgulung, belieu memaparkan tentang ruang lingkup sistem

pendidikan 1slam adalah sebagai berikut: *

¥Darwyn Syah, Perencanaan Sistem Pengajaran Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Gaung
Persada Press, 2007), hal. 58-59.

““Hasan Langgulung, Asas-asas pendidikan Islam (Jakarta: Mutiara Sumberdaya Ofset,
1992), hal. 105.
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Pengembangan ilmu-ilmu Islam tergantung pada sistem pendidikan raksasa
yang meliputi pendidikan formal dan informal, yang memungkinkan pengelolaan
dan pemindahan pengetahuan dalam segala bentuknya. Sudah tentu sistem
pendidikan itu berdasarkan konsep Islam tradisiona tentang pengetahuan dan
pendidikan. la menekankan pertama kali ilmu-ilmu agama, tetapi meliputi semua

bentuk-bentuk pengetahuan lain dari keadilan Tuhan simpan ilmu farmasi.

F. Metodelogi Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti ini adalah menggunakan penelitian
kualitatif, secara esensial penelitian kualitatif digunakan untuk menemukan ataupun
setidaknya memuditikasi suatu teori tertentu. Metode penelitian kualitatif adalah
metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositifsime, digunakan untuk
meneliti pada kondisi objek yang alamiah (sebagai lawannya adalah eksperimen)
dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci, pengambilan sampel sumber dan
data dilakukan secara purposive dan snowbaal, teknik pengumpulan data dilakukan
dengan traingulasi (gabungan) analisis data bersifat induktif / kualitatif, dan hasil
penelitian kualitatif lebih menekankan pada makna daripada generalisasi.**
2. Penentuan Subjek Penelitian

Dalam ha ini subjek penelitian ialah yang memahami informas objek
penelitian sebagai pelaku maupun orang lain yang memahami objek penelitian. Objek
penelitian yakni sasaran penelitian yang fokus dan lokus terhadap penelitian.*

Dalam penelitian kualitatif, penentuan subjek harusah memiliki kualifikas

yakni harus mengetahui, memahami dan mengalami sehingga data yang diperoleh

“ISugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2010), hal. 15.
“?Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif (Jakarta: Kencana, 2007), hal. 76.
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akan lebih valid. Penelitian ini akan menggunakan teknik purposive sampling, yakni
suatu teknik sampling atau teknik pengambilan informan sumber data dengan
pertimbangan tertentu dari pihak peneliti sendiri. Sebagaimana diketahui dalam
penelitian kualitatif, peneliti akan memasuki situasi sosia tertentu, melakukan
pengamatan dan wawancara kepada orang-orang yang dipandang tahu tentang situasi
social dalam objek penelitian penulis.”® Oleh karena itu dalam penelitian ini peneliti
mengambil narasumber peneliti yang memiliki kualifikas mengetahui, memahami,
dan mengalami penerapan dampak resolus konflik sektarian terhadap sistem
pendidikan agama Islam di sekolah Songserm Islam Seksa Patani, Thailand Selatan.

Daam pendlitian ini peneliti mengambil subjek dalam penelitian ini yang
menjadi subjek adalah Wakil Kepala Sekolah bidang kurikulum Sekolah Songserm
Islam Seksa. Sedangkan yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah dampak
resolusu konflik di sekolah Songserm Islam Seksa Patani, Thailand.

Wakil Kepala sekolah bidang kurikulum sebagai subjek penelitian ini dijadikan
sebagai informasi utama atau dapa primer, Pengawas Sekolah, Kepala Sekolah,
Tokoh Ulama dijadikan sebagai subjek pendukung atau data sekunder.

3. Metode Pengumpulan Data

Dalam rangka mengungkapkan dan menggali informasi yang sesuai, maka
strategi yang digunakan adalah sebagai berikut:

a.  Wawancara (interview)

Metode wawancara (interview) merupakan pertemuan dua orang untuk
bertukar informasi dan ide melaui tanya jawab, sehingga dapat

dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu.** Pewawancara

“3Sugiyono, Memahami..., hal. 53.
“Ibid, him. 317.
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(interviewer) mengajukan pertanyaan dan yang diwawancara (interviewee)

yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.*®

Pada penelitian ini narasumber yang peneliti mewawancarakan

diantaranya sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

b. Observas

Mr. Dr. Ahamadkamea Weamuso, selaku wakil dari Majlis
Ulamadi Propinsi Patani

Mr. Dr. Sarot Chonjit, selaku Ahli bidang Pendidikan Agama
Islam Dinas Pendidikan Bagian X1l di Yala

Mr. Ni'loh Ni'heng selaku Kepala Sekolah Songserm Islam
Seksa (SSIS)

Mr. Adeach Mu’'thgjan, selaku Wakil Ketua Dinas Pendidikan
Swasta Propinsi Pattani

Mr. Dr. Abdulhafeez Hile, selaku wakil dari lembaga Southern
Border Provinces Administration Centre (SBPAC)

Mr. Sanusee Benjman, selaku Ketua Dinas Pendidikan Swasta

Kabupaten Nongchik

Seringkali orang mengartikan observasi sebagal suatu aktivitas sempit,

yakni memperhatikan sesutu dengan menggunakan mata. Di dalam pengertian

psikologi, observasi atau yang disebut juga dengan pengamatan, meliputi

kegiatan pemusatan perhatian terhadap sesuatu obyek dengan menggunakan

seluruh alat indera*® Observas yang peneliti lakukan adalah di Sekolah

Songserm |slam Seksa Patani, Thailand Selatan.

“Moleong Lexy J, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,

2000), hal. 135.

“®|bid, him. 90
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Observasi yang peneliti telah melakukan diantaranya sebagai berikut:
1) Padatanggal 1 Juli §/d 31 Agustus 2014, peneliti melakukan
observas Sekolah Songserm Islam Seksa Patani, Thailand
Selatan.
2) Pada tanggal 17 Agustus 2014, peneliti melakukan observasi
Dinas Pendidikan Swasta Propinsi Pattani.
3) Pada tangga 25 Agustus 2014, peneliti melakukan observas
Dinas Pendidikan Swasta K abupaten Nongchik.
4) Pada tangga 2 Juli 2014, peneliti melakukan observasi Dinas
Pendidikan Bagian X1 di Yaa
c. Dokumentasi
Metode Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau
variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti,
notulen rapat, agenda dan sebagainya®’ Metode ini sebagai pelengkap dan
pununjang dari metode interview dan observasi. Metode ini penting untuk
memberikan penguatan pada hasil penelitian yang berguna untuk mendapatkan
sumber data yang berkaitan dengan segjarah, vis mis sekolah, struktur
organisasi, dan sebagainya.
Dokumentasi yang peneliti mendapatkan diantaranya sebagai berikut:
1) Dokumentasi kurikulum pendidikan agama Islam tahun 2551 B/
2008 M.
2) Dokumentas kurikulum pendidikan agama Islam tahun 2546 B/

2003 M., khusus untuk sekolah agama |slam swasta.

“"Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: PT Rineka
Cipta, 2002), hal. 236
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3) Dokumentasi informasi Sekolah Songserm Islam Seksa Patani,
Thailand Selatan, tahun 2556 B/ 2013 M.

4. Metode Analisis Data

Daam pendlitian kualitatif, data diperoleh dari berbagai sumber, dengan
menggunakan teknik pengumpulan data yang bermacam-macam (trianggulasi), dan
dilakukan secara terus menerus sampai datanya jenuh. Dengan pengamatan yang terus
menerus tersebut mengakibatkan variasi data tinggi sekali. Data yang diperoleh pada
umunya adalah data kualitatif (walaupun tidak menolak data kuantitatif), sehingga
teknik analisis data yang digunakan belum ada polanya yang jelas. Oleh karena itu
sering mengalami kesulitan dalam melakukan analisis.*®

Analisis data kualitatif adalah bersifat induktif, yaitu suatu analisis berdasarkan
data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan pola hubungan tertentu atau menjadi
hipotesis. Berdasarkan hipotesis yang dirumuskan berdasarkan data tersebut,
selanjutnya dicarikan data lagi secara berulang-ulang sehingga selanjutnya dapat
disimpulkan apakah hipotesis tersebut diterima atau ditolak berdasarkan data yang
terkumpul. Bila berdasarkan data yang dapat dikumpulkan secara berulang-ulang
dengan teknik triangulasi, ternyata hipotesis diterima, maka hipotesis tersebut
berkembang menjadi teori.*®

Selanjutnya analisis data penelitian ini peneliti mengunakan model Miles and
Huberman. Miles and Huberman mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data
kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai

tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam andlisis data, yaitu data

“8Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2010), hal. 334.
“Ibid., hal. 335.
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reduction, data display, conclustion drawing/verification.® Langkah-langkah analisis

ditunjukkan pada gambar 1 berikut.

Data

col W display

A 4

Data reduction

\

Conclusions.drawing/

verifying

Gambar 1. Komponen dalam analisis data (interactive model)>*
1) Data Reduction (Reduks Data)

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk
itu maka perlu dicatat secarateliti dan rinci. Seperti telah dikemukakan, makin
lama peneliti ke lapangan, maka jumlah data akan makin banyak, kompleks
dan rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan analisis data melalui reduksi data.
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan
membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi akan
memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk
melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.
Reduksi data dapat dibantu dengan peralatan elektronik seperti computer mini,

dengan memberikan kode pada aspek-aspek tertentu.>

*bid., hal. 337.
I bid., hal. 338.
2| pid., hal. 338.
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2) Data Display (penyajian data)

Setelah data direduks selanjutnya adalah mendisplay data. Pada
prinsipnya display data adalah mengolah data setengah jadi yang sudah
seragam dalam bentuk tulisan dan sudah memiliki alur tema yang jelas ke
dalam suatu matriks kategorisas sesual dengan tematema yang sudah
dikelompokkan dan dikategorikan, serta akan memecah tema-tema tersebut ke
daam bentuk yang lebih konkret dan sederhana yang disebut dengan
subtema. >

Miles and Huberman menyatakan “the most frequent form of display
data for qualitative research data in the past has been narrative tex’. Yang
paling sering digunakan untuk menygjikan data dalam penelitian kualitatif
adalah dengan teks yang bersifat naratif.>*

3) Conclusion Drawing/ verification

Langkah ke tiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang
dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bilatidak ditemukan
bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data
berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal,
didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke
lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan
merupakan kesimpulan yang kredibel.>

Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin

dapat menjawab rumusan masalah yng dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin

**Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif Untuk Ilmu-ilmu Sosial (Jekarta:
Salemba, 2010), hal. 176.

>*Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2010), hal. 341.

**|bid., hal. 345.
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juga tidak, karena seperti telah dikemukakan bahwa masalah dan rumusan
masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan
berkembang setelah penelitian berada di lapangan.®®

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang diharapkan adalah
merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat
berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang-
remang atau gelap sehingga setelah diteliti diteliti menjadi jelas, dapat berupa

hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori.>’

G. Sistematika Pembahasan

Bab I, adalah bagian dari pendahuluan yang mencakup latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, talaah pustaka, landasan teori, metode
penelitian, dan Sistematika Pembahasan.

Bab 11, membahaskan tentang resolusi konflik yang terdiri dari, pengertian konflik,
pengertian resolusi konflik, model-model resolusi konflik, konflik dan resolus konflik di
Patani, Thailand Selatan. Sejarah konflik dan resolusi konflik di Patani, Thailand Selatan

Bab I11, membahaskan tentang sejarah singkat berdirinya sekolah Songserm Islam
Seksa, struktur organisasi, letak geografis sekolah serta propins Patani, keberadaan sosial
ekonomi dan keagamaan umat Islam di propins Patani.

Bab IV, membahaskan tentang sistem pendidikan yang diterapkan di Sekolah
Songserm Islam Seksa Patani ,Thailand Selatan, yang meliputi dasar dan tujuan sekolah,
pendidik, peserta didik, kurikulum, sarana dan prasarana, dan kegiatan evaluas

pendidikan di sekolah tersebut.

*Ibid., hal. 345.
*Ibid., hal. 345.
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Bab V, membahaskan tentang dampak konflik terhadap sistem pendidikan agama
Islam sistem pendidikan yang diterapkan di Sekolah Songserm Islam Seksa, dampak
resolusi konflik terhadap sistem pendidikan agama Islam sistem pendidikan yang
diterapkan di Sekolah Songserm Islam Seksa, faktor yang mempengaruhi konflik dan
resolusi konflik di Patani, Thailand Selatan.

Bab VI, membahaskan tentang simpulan, saran-saran dan penutup. Adapun pada
bagian akhir dari skripsi ini dicantumkan daftar pustaka sebagai dasar penulisan skripsi
ini, kemudian daftar riwayat hidup peneliti dan terakhir tercantum pula lampiran-lampiran

yang dianggap perlu.



BAB VI
PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan pada bab-bab sebelumnya
dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Dampak konflik terhadap sistem pendidikan di Sekolah Songserm Islam

Seksa (SSIS) sebagai berikut:

fab)

. Dikurangi jam belajar

b. Prestasi belajar siswa menurun

o

. Kinerja guru menurun
d. Perubahan sistem pendidikan sekolah selalu berubah sesuai dengan

kebijakan pemerintah dalam rangka resolusi konflik

(1]

. Sekolah harus libur secara mendadak ketika terjadi konflik

2. Dampak resolusi konflik terhadap sistem pendidikan agama Islam di
Sekolah Songserm Islam Seksa (SSIS) sebagai berikut:
a. Meningkatkan kualitas kinerja guru dalam proses pembelajaran di sekolah
agama Islam swasta
1) Dampak Positif, guru akan lebih berkualitas dan lebih menguasai proses
pembelajaran. Dengan secara tidak langsung hal ini dapat meningkatkan
prestasi siswa meningkat .
2) Dampak Negatif, kurangnya kualitas kinerja guru dalam proses
pembelajaran menyebabkan prestasi siswa menurun.
b. Membangunkan semangat guru dalam proses pembelajaran di sekolah agama

Islam swasta



1) Dampak Positif, pembangkitkan semangat guru, supaya mereka dapat
melaksanakan proses pembelajaran seperti biasa.
2) Dampak negatif, guru tidak konsisten dan tidak maksimalnya kegiatan
belajar mengajar. Secara tidak langsung konflik ini akan berdampak negatif
terhadap menurunnya prestasi siswa.
c. Membuat kesiapan mengajar guru di sekolah agama Islam swasta

1) Dampak Positif, proses pembelajaran di sekolah berjalan dengan maksimal
dan secara tidak langsung akan meningkatkan prestasi siswa di sekolah agama
Islam swasta.
2) Dampak negatif, kurangnya kesiapan seorang guru dalam proses
pembelajaran, akan berdampak negatif terhadap sistem pembelajaran yang
berjalan secara tidak maksimal. Secara tidak langsung hal ini akan berdampak
negatif terhadap menurunnya prestasi siswa.

d. Membangunkan semangat siswa dalam proses pembelajaran di sekolah agama
Islam swasta
1) Dampak Positif, siswa merasa semangat dan kuat dalam melaksanakan
proses pembelajaran dengan maksimal.
2) Dampak negatif, semangat siswa dalam melaksanakan proses
pembelajaran yang harus berjalan secara tidak maksimalkan dan secara
langsung akan berdampak terhadap menurunnya prestasi siswa.

e. Menciptakan suasana yang aman, damai dan sejahtera di sekolah agama Islam

swasta
1) Dampak Positif, terhadap proses pembelajaran dengan mempuyai suasana
yang aman, damai dan sejahtera bagi guru dan siswa di sekolah agama swasta,

serta mereka bisa terlaksana proses pembelajaran dengan lancar.



2) Dampak Negatif, terhadap suasana sekolah yang kurang aman, damai
dan sejahterah. Secara tidak langsung konflik semacam ini sangat menurun
prestasi belajar siswa karena disebabkan oleh suasana sekolah kurang

memadai untuk malaksanakan dalam proses pembelajaran.

3. Faktor yang Mempengar uhi Konflik dan Resolusi Konfli di Patani
Setelah peneliti melakukan penelitian dengan melakukan wawancara

dengan narasumber yang terkaitan dengan penelitian ini ternyata ada beberapa
faktor yang mempengaruhi munculnya konflik di Patani diantaranya sebagai
berikut:

a. Tidak adanya keadilan dari pihak pemerintah

b. Tidak adanya kesempatan bagi masyarakat Patani

c. Tidak adanya pendekatan dengan cara terus menerus

d. Tidak adanya kepercayaan

@

Sejarah

Bedasarkan hasil wawancara dengan narasumber, dari beberapa lembaga
memberikan pendapat tentang resolusi konflik di Patani diantaranya sebagai
berikut:

1) Pemerintah harus melakukan adil terhadap masyarakat di Patani

2) Harus adanya kesempatan bagi masyarakat di Patani

3) Harus adanya pendekatan dengan cara terus menerus

4) Harus adanya kepercayaan antara pemerintah terhadap masyarakat di

Patani

5) Masyarakat di Patani harus dapat menerima sejarah



. Saran

1. Bagi pemerintah

a.

b.

C.

a.

Pemerintah harus memiliki sifat keadilan yang sama bagi semua masyarakat.
Harus memahami identity masyarakat Patani yang sebenarnya.
Harus memberikan kesempatan kepada masyarakat Patani untuk bisa

mengurusi diri mereka sendiri

Bagi masyarakat Patani

Supaya tidak selalu melihat pada sejarah kelamnya, hal itu hanya akan

menyebabkan balas dendam diantara masyarakat Patani dengan pemerintah.

. Supaya lebih mementingkan pendidikan, karena dengan pendidikan yang

mampu mengubah kekerasan atau balas dendam menjadi keharmonisan dan

kedamaian.

3. Bagi sekolah

a.

Sekolah Songserm Islam Seksa (SSIS) di Patani Thailand Selatan pada tingkat

SMP-SMA ini dalam melaksanakan proses pembelajaran terhambat oleh

beberapa faktor, diantaranya sebagai berikut:

1) Kurangnya sarana-prasarana yang memadai; gedung dan ruang belajar,
alat-alat belajar, alat-alat olahraga, ala-alat keterampilan dan buku-buku.

2) kurangnya tenaga pendidik eduktif yang profesional; guru yang lulusan S1
dan mempunya sertifikasi profesi guru.

Perlu mengadakan trainning guru dalam hal memberi pembekalan dalam

proses pembelajaran, agar dapat menambah wawasan dan meningkatkan

pengetahuan tentang pendidikan.

Harus memberikan perhatian dalam hal meningkatakan metode dan alat

pengajaran yang akan disampaikan kepada siswa terutama ditingkat Ibtida’l,



dimana siswa ditingakat ini pemikirannya sangat terbatas dan memerlukan
praktik yang lebih banyak dari teori. hal ini dilakukan supaya benar-benar
menunjang keberhasilan di dalam proses pembelajaran di sekolah.

d. Perlu mempelajari format-format kurikulum pendidikan agama Islam di negara
tetangga, seperti Indonesia, Malaysia dan sebagainya. Sebab negara-negara
tersebut, aktivitas pendidikan Islam dikelolai oleh para ekskutif Islam dan
kegiatan pembelajaran agama dianggap sebagai sub sistem dari pendidikan
nasional. Sehingga mereka dapat menentukan formulasi kurikulum yang

disesuaikan dengan jiwa dan esensi dari pendidikan Islam yang sebenarnya.

C. Kata Penutup

Peneliti haturkan ke hadirat Allah SWT atas terselesaikannya skripsi ini yang
berjudul “ Dampak Resolusi Konflik Terhadap Sistem Pendidikan Agama Islam di
Sekolah Songserm Islam Seksa Patani, Thailand Selatan”.

Tiada gading yang retak, peneliti menyadari akan kekurangan dan kekhilafan
diri peneliti. Memungkinkan adanya perbaikan-perbaikan yang sifatnya membangun
dan menyempurnakan skripsi ini. Oleh karena itu, peneliti mengharapkan kritik dan
saran demi sempurnanya skripsi ini.

Akhirnya peneliti ucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah
membantu dalam penyusunan skripsi ini, dengan harapan semoga Allah SWT
menerima sebagai amal kebaikan dan member pahala dunia dan akhirat. Dengan
harapan dan teriring do’a semoga skripsi ini bermanfaat untuk peneliti dan pembaca

kekalian.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN



PANDUAN WAWANCARA

A. Konflik
1. konflik seperti apa yang terjadi di Patani?
2. Apa pendapat bapak/lbu terhadap konflik di Patani?
3. Dimana saja yang terlibat adanya konflik?
4. Siapa saja yang terlibat dalam konflik di Patani?
5. Sejak kapan munculya konflik di Patani?
6. Kenapa konflik itu bisa muncul hanya di Patani?
7. Beberapa besar konflik itu terdampak dalam kegiatan beraktivitas bagi masyarakat
di Patani?
8. Bagaimana resolusi konflik bagi masyarakat Patani?
9. Sejahau mana pemerintah paham tentang konflik di Patani?
10. Bagaimana upaya pemerintah dalam memberi pengertian tentang konflik bagi
Negara lain ?
B. Resolusi Konflik
1. Apa upaya pemerintah dalam melakukan resolusi konflik di Patani?
2. Rolusi konflik seperti apa yang telah dilakukan di Patani?
3. Apa saja hambatan dalam melakukan resolusi konflik di Patani?
4. Apa harapan yang di inginkan dalam resolusi konflik di Patani?
5. Apa pendapat bapak/lbu terhadap resolusi konflik di Patani?
6. Dimana resolusi konflik perlu dilakukan?
7. Siapa yang bertanggungjawab dalam melakukan resolusi konflik di Patani?
8. Kapan resolusi konflik itu di lakukan?
9. Kenapa harus adanya resolusi konflik di Patani?

10. Beberapa besar pentingnya resolusi konflik bagi masyarakat di Patani?



11. Bagaimana resolusi konflik bagi masyarakat Patani?

. Faktor Menyebab Konflik

1.

2.

3.

Apa sebab munculnya konflik di Patani?

Apa pendapat bapak/Ibu penyebab konflik di Patani?

Dimana sebab konflik di Patani ?

Siapa yang terlibat pengaruh dalam konflik di Patani?

Siapa yang penyebabnya konflik di Patani?

sejak kapan menculnya penyebab konflik di Patani?

Kenapa munculnya penyebab konflik di Patani?

Bagaimana cara mengetahui penyebab konflik di Patani?

Beberapa besar penyebab konflik itu terdampak bagi masasyarakat dalam

beraktivitas di Patani?

10. Bagaimana cara menghapuskan penyebab yang terjadi konflik di Patani?

Kurikulum Pendidikan Agama Islam

1.

2.

Apa pendapat bapak/Ibu PAI?

kurikulum PAI seperti apa yang di terapkan bagi sekolah?
darimana mendapatkan kurikulum PAI?

siapa yang menciptakan kurikulum PAI ?

Bagaimasa proses menciptakan kurikulum PAI?
Bagaimana proses pengelola kurikulum PAI ?

Bagaimana cara mengevaluasi kurikulum PAI?

Baberapa lamakah kurikulum PAI itu di pembaharui?



TRANSKRIP WAWANCARA

NARASUMBER |
Nama : Dr. Ahamadkamea Weamuso
Jabatan - Wakil dari Majlis Ulama Patani

Hari/Tanggal : Kamis, 21 Agustus 2014

Tempat : Majlis Ulama Patani

Komareeyah : Kerja pokok Majlis Ulama Patani itu apa?

Narasumber : Majlis Ulama Patani tugas pokoknya mengurus semua urusan keluarga.

Komareeyah : Konflik yang di Patani itu seperti apa ?

Narasumber : Menurut saya konflik pendidikan, keekonomian, keadilan, kesempatan dan

konflik identitas.

Komareeyah : Sejak kapan munculnya konflik di Patani?

Narasumber : Sebenarnya konflik itu sudah lama tetapi baru belakangan ini muncul

kembali pada tahun 2004 sampaik sekarang tahun 2014 masih berlaku konflik di Patani.

Komareeyah : Sebab apa muncul konflik di Patani?

Narasumber : Ya mungkin dari faktor pendekatan antara pemerintah dengan masyarakat.
Pendekata ini adalah faktor terutama dalam keakraban, kesatua, paham antara satu sama yang
lain. Dengan tidak adanya pendekatan yang secara terus menerus maka muncul lah konflik

tersebut.

Komareeyah : Bagaimana kita mengetahui penyebab konflik di Patani?

Narasumber : Itu dari fakta kenyataan yang sedang berlaku pada masa sekarang.



Komar eeyah : Beberapa besar pengaruh penyebab konflik dalam aktivitas masyarakat?

Narasumber : Ya bisa diangkap besar juga oleh karena masyarakat tidak dapat beraktivitas

sepeti biasa. Tidak ada kenyamanan dalam kehidupan sehari-hari.

Komareeyah : Bagaimana cara untuk menghapuskan penyebab konflik di Patani?

Narasumber : Ya harus mulai dari pemerintah itu sendiri oleh karena kurang adanya
pendekatan diantara pemerintah dengan masyarakat Patani. Cara menghapuskan ya harus ada

pendekatan yang belih akrab dan lebih dekat lagi

Komareeyah : Siapa saja yang terlibat dalam konflik ?

Narasumber : Ya pada hal ini sebenarnya banyak orang yang mengatakan dari kau teroris,
pemerintah, dan Pengerakan Melayu yaitu sekolompak orang yang menginginkan bebaskan

identitas mereka orang Melayu.

Komareeyah : Beberapa besar konflik itu terdampak bagi masyarakat?

Narasumber : Ya sudah terbiasa bagi masyarakat di Patani dalam suasana konflik yang

seperti ini

Komareeyah : Bagaimana solusi konflik bagi masyarakat?

Narasumber : Ya pada hal ini pemerintah harus mengerti keadaan dan suasana di Patani
dengan memahami identitas orang Melayu dan memberikan kesempatan kepada mereka

untuk mereka mengurus sendiri.



Komareeyah : Bagaimana upaya pemerintah dalam member pengertian konflik di bagi

Negara lain?

Narasumber : Ya menurut saya tentang hal ini Negara lain juga sudah tahu dan pemerintah
sendiri juga mempunyai penjelasan yang baik untuk menjadi jawaban bagi Negara lain jika

ada pertanyaan tersebut.

Komareeyah : Sejauhmana pemerintah paham konflik di Patani?

Narasumber : Ya menurut saya pemerintah sudah tahu tenteng hal ini.

Komareeyah : Apa upaya pemerintah dalam melakukan resolusi konflik?

Narasumber : Upaya pemerintah melakukan resolusi yaitu mendirikan lembanga SBPAC

untuk menjadi pusat penyelesaian masalah.

Komareeyah : Apa saja hambatan dalam melakukan resolusi konflik di Patani?

Narasumber : SBPAC adalah lembaga yang bertujuan untuk menyelasaikan konflik di
Patani tetapi setelah mereka bekerja selama 3 tahun maka pemerintahan akan selalu berganti
peminpin ketua SBPAC. Oleh karena itu resolusi yang diterapkan selalu tidak cara terus

meneruskan dan selalu ada perubahan dalam hal tersebut.

Komareeyah : Darimana saja kita mendapatkan resolusi konflik?

Narasumber : Ya dalam hal ini beberapa lembaga baik dari pihak pemerintah, swasta dan
masyarakat sendiri juga berusaha mencari solusi untuk menyelesaikan konflik di Patani

dengan cara yang baik dan damai.



Komareeyah : Menurut pendapat bapak resolusi seperti apa yang sesuai bagi Patani?

Narasumber : Ya menurut saya resolusi yang baik yaitu memberikan identitas yang sesuai

dengan keinginan mereka.

Komareeyah : Menurut pendapat bapak apakah penyebab konflik di Patani?

Narasumber : Ya menurut saya penyebab konflik itu bukan dari hanya satu factor tetapi
banyak faktor yang menjadikan penyebab konflik yakni perbedaan pendapat, identitas,

keadilan, kesempatan dan sejarah.

Komareeyah : Siapa saja yang terlibat dalam pengaruh konflik di Patani?

Narasumber : Ya pada hal ini sebenarnya banyak orang yang mengatakan dari kau teroris,

pemerintah, dan Pengerakan Melayu yaitu sekolompak orang yang menginginkan identitas.

Komareeyah : Apakah dampak konflik terhadap sistem pendidikan?

Narasumber : Tidak menurut saya konflik itu tidak berdampak pada sistem pendidikan.

Konflik itu menunjukan ke tidak stabel dalam pendidikan

Komareeyah : Apakah kurikulum itu sudah baik dan cocok bagi siswa di Patani?

Narasumber : Ya menurut saya sistem pendidikan Islam sudah bagus dan sesuai tetapi
sistem pendidikan nasional itu yang Kita perlu dilihat beberapa aspek. System pendidikan
nasional bisa untuk perjuma sebentara oleh karena disitu tidak menunjukan identitas mereka

anak-anak Melayu.
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Nama . Mr. Adeach Mu’thajan
Jabatan : Wakil Kepala Dinas Pendidikan Swasta Propinsi Patani
Hari/Tanggal : Kamis, 14 Agustus 2014

Tempat : Ruang Wakil Kepala Dinas Pendidikan Swasta Propinsi Patani
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TRANSKRIP WAWANCARA

NARASUMBER V

Nama : Dr. Abdulhafeez Hile
Jabatan : Wakil SBPAC
Hari/Tanggal : Kamis, 28 Agustus 2014

Tempat - Yala

Komareeyah : Kerja pokok SBPAC itu apa?

Narasumber : Membangunkan dan menyelesaikan setiap masalah, yang dimaksudkan adalah
membangunkan untuk kemajuan masysrakat dan menyelesaikan masalah pada 3 propinsi

Thailand Selatan.

Komareeyah : Konflik yang di Patani itu seperti apa ?

Narasumber : Tetap pertanya tersebut tentang konflik yang berada di propinsi Thailand
Selatan merupakan satu konflik isu yang terbesar beberapa hal yang kita cari solusi agaknya
sangat sulit sekali misalnya konflik itu terdiri dari konflik yang pertama pendidikan salah satu
punja pendidikan oleh karena pendidkan disini tidak sama dengan pendidikan-pendidikan di
propinsi lain oleh karena di 3 propinsi ini adalah mempunyai system pendidikan sendiri tidak
sama dengan 34 propinsi yang ada di Thailand terusnya dalam hal itu anak-anak juga belajar
penuh pelajaran dalam sehari seperti belajar akademik, belajar agama, al-qur’an dan belajar
tambahan setiap hari itu full yang merupakan salah satu kelemahan yang anak di Patani
dapat. Yang keduanya konflik disini merupakan konflik tentang ekonomi yang tidak adanya
stabel dan tidak adanya keadilan tentang ekonomi tersebut memangnya ada rancangan

tentang ekonimi yang bagus tetapi tidak adanya kesempatan bagi masyarakat untuk



mengembangakan ekonomi itu. Yang ketiga konflik tentang kesempatan masyarakat di
Patani ini oleh karena kebutuhan itu sangat banyak tapi kerang kesempatan yang dapat dari
pemerintah dan juga institusi-institusi swasta ataupun yang lain jadi kurang adanya
pembagian kesempatan bagi masyarakat Patani. Yang keempat konflik tidak adanya keadilan
ini adalah hal yang penting oleh karena masyarakat di Patani tidak sama dengan masyarakat
yang lain di Negara Thailand jadi di patani ini kurang sangat adanya keadilan baik disegi
penduduk dan lain-lainnya. Yang keima konflik pemerintahan oleh karena 3 propindi
Thailand Selatan mayoritas masyarakat yang beragama Islam 85% tetapi dalam hal
pemerintah 3 propinsi itu kurang adanya pemerintah dan pegawai-pegawai yang beragama
Islam dengan hal ini kita bisa lihat kenyataan seperti kubernur 3 propinsi Thailand Selatan
tidak walau satupun yang beragama Islam itu merupaka satu konflik dan seterusnya konflik
di sini tentang kemasyarakatan banyak yang remaja-remaja itu kurang berpendidikan dan isu-
isu yang berlaku banyak yang membawa mejadi konflik itu terdiri dari remaja itulah 5 hal

konflik yang di Thailand Selatan ataupun 3 propinsi.

Komareeyah : Sejak kapan munculnya konflik di Patani?

Narasumber : Sebanarnya konflik ini sudah lama hampir 60 tahun tapi munculnya konflik
yang dapat dilihat itu sejak tahun 2004 sekarang tahun 2014 ya sudah 10 tahun penduduk

disini mengalami konflik itu juga merupakan cobaan dari Allah SWT.

Komareeyah : Sebab apa muncul konflik di Patani?

Narasumber : Menurut saya ada beberapa factor yang menjadi punja munculnya konflik
yang pertama tidak adanya keadilan dan kesempatan, yang kedua tidak sependapat didalam
sekelompok orang atau aliran-aliran, yang ketiga merembut kekuasaan, yang kelima

pemimpin dari luar tempatan.



Komareeyah : Bagaimana kita mengetahui penyebab konflik di Patani?

Narasumber : Sebenarnya sudah ada data-data dari pemerintah tetapi sulit untuk
menyelesaikan dengan sekaligus dan sekarang konflik di Patani sudah lebih baik jauh kalau
dibandingkan dengan 10 tahun yang lalu itu merupakan setu keberhasilan pemerintah yang

usaha untuk menyelesaikan konflik disini.

Komareeyah : Beberapa besar pengaruh penyebab konflik dalam aktivitas masyarakat?

Narasumber : Ya seperti yang saya sudah menyampaikan masyarakat disini sudah terbiasa
dengan konflik tidak adanya rasa ketakutan dan orang luar 3 propinsi juga tidak berani datang
ke 3 propinsi ini dan saya berharap satu hari konflik ini akan terselesai dengan secepat

mungkin ini.

Komareeyah : Bagaimana cara untuk menghapuskan penyebab konflik di Patani?

Narasumber : Harus usaha pemerintah juga terus berusaha keras dan pengerak juga sudah
banyak yang terlibat dalam menyelesaikan konflik ini sebenarnya sudah benar caranya tetapi

memerlukan waktu untuk menyelesaikan.

Komareeyah : Siapa saja yang terlibat dalam konflik ?

Narasumber : Itu banyak sebagian pandangan orang luar mengatakan teroris tetapi orang
disini mengatakan bukan teroris yang terlibat itu banyak satunya pemerintah itu sendiri jadi
fiografi Thailand Selatan khususnya 3 propinsi adalah tempat tanah yang subur kalau di
membandingkan dengan fiografi propinsi yang lain di Thailand semua orang itu ingin
mengali sumber alam atau SDM dan sebagainya 3 propinsi di Thailand Selatan itu
memrupakan lokasi yang mengeluarkan keberhasilan bagi Negara Thailand itu sendiri oleh
karena itu ada isu-isu konflik yang akan membantu mereka dalam mengali keberuntungan

bagi diri mereka sendiri. Yang kedua dari sejarah oleh karena sejarah pada zaman dulu



sekitar 100 tahun yang lalu orang disini sebagai orang yang kedua orang Melayu dan Negara
ini sudah terkenal atas nama Negara Thai tetapi orang melayu ratus-ratusan tahun dan
keadilan disitu tidak ada pada zaman dulu apabila tidak adanya keadilan timbulah konflik.
Yang ketiga adalah narkotik narkotik itu banyak sekali kalau di Thailand Selatan narkotik itu
di number dua number 1 itu di Bangkok itu mengikut catatan statistik tentang narkotik di
Thailand. Yang keempatnya perniagaan gelam barang-barang yang tidak disah oleh undang-
undang itu juga banyak. Yang kelima konflik dari pada pemimpin-pemimpin daerah di lokasi
masing-masing soalnya mereka itu juga usaha untuk mendapat penjabat sebagai carapun

mereka usaha itu beberapa faktor yang menimbulkan konflik disini.

Komareeyah : Beberapa besar konflik itu terdampak bagi masyarakat?

Narasumber : Sebenarnya sudah terlalu biasa bagi masyarakat oleh karena sudah lama
masyarakat mengalami konflik tetapi pemerintahpun juga terus berusaha untuk mencari
solusi konflik dengan cara mengunakan uang selama 10 tahun sebesar 200,000,000 bath

untuk menjadi solusi tetapi sampai sekarang belum pemerintah belum berhasil.

Komareeyah : Bagaimana solusi konflik bagi masyarakat?

Narasumber : Sebenarnya disini adalah multukultural yang berbagai agama Islam, buhda,
Kristen, sindu, sick tetapi yang mayoritasnya adalah agama Islam, solusinya menyatukan
hidup antar agama harmoni dan dikniti memberikan hormat kepada agama lain. Solusi
berikutnya adanya kesempatan bagi masyarakat disini untuk mengurus masyarakat mereka
sendiri bukan orang dari luar dating untuk mengurus masyarakat disini. Dan adanya keadilan

serta kesempatan yang harus berjalan sama.



Komareeyah : Bagaimana upaya pemerintah dalam member pengertian konflik di bagi

Negara lain?

Narasumber : Tentang hal ini Negara lain sudah tahu konflik di Thailand Selatan. Dunia
luar melihat bahwasanya dan pernah orang Indonesia dating kesini ditanyakan tentang jumlah
penduduk di 3 propinsi Thailand Selatan ada berapa persen? Saya jawab 85 persen dan
gubernurnya siapa dan bupatinya siapa, gubernur tidak ada yang beragama Islam dan
bupatipun tidak sampai 5 persen yang beragama Islam ya itu udah jelas tidak adanya keadilan
dan kesempatan bagi masyarakat disini untuk menguruskan mereka sendiri itu merupakan

konflik yang disini.

Komareeyah : Sejauhmana pemerintah paham konflik di Patani?

Narasumber : Sebenarnya sudah mendalami tetapi cara yang lebih kesan itu mungkin
belum sampai lagi dan memerlukan waktu oleh karena sekarang ini pemerintah juga sudah
usaha keras dan masyarakat disini juga kerja keras untuk menyelasaikan kedamaian dan

keamanan pada lokasi masing-masing.

Komareeyah : Apa upaya pemerintah dalam melakukan resolusi konflik?

Narasumber : Itu banyak sekali pembangunan-pembangunan penyelesaian konflik 2 bagian
jadi pemerintahusaha membangun kemajuan disini baik disegi keamanan dan usaha untuk
bagaimana menimbul masyarakat yang aman damai disini 2 bagian ini pihak pemerintah
untuk usaha dengan keras dan juga membantu dana yang banyak untuk membangunkan dan
menyelesaikan setiap segi masalah. Keamanan itu untuk aman dan pembanguanan itu untuk
kemajuan dua-dua ini merupakan usaha pemerintah untuk melakukan solusi disini. Dan
kemajuan yang diusahakan oleh pemerintah terutama adalah pendidikan, ekonomi,

kesempatan, keadilan dan usaha untuk menghapuskan narkoba dengan mengikuti Undang-



Undang. Sekarang pemerintah juga usaha untuk mendapat dipercayai oleh masyarakat dan itu
juga ada keberhasilan oleh karena sudah ada sebagian masyarakat percaya terhadap
pemerintah tetapi mereka tidak berani untuk bersama dengan pemerintah untuk
menyelesaikan konflik oleh karena mayoritas masyarakat tidak mempercayai terhadap

pemerintah.

Komareeyah : Apa saja hambatan dalam melakukan resolusi konflik di Patani?

Narasumber : Sebenarnya perencanaan itu sudah banyak tetapi tidak adanya kepercayaan
terhadap pemerintah oleh karena pemerintah itu dari luar dan pemerintah disini bukan orang

Islam sebenarnaya tidak apa-apa tetapi pemerintah itu harus mengerti orang Islam disini.

Komareeyah : Darimana saja kita mendapatkan resolusi konflik?

Narasumber : Dari pemerintah dan dari pemimpin setempat dan semua pihak untuk mencari
solusi bagi konflik di Thailand Selatan oleh karena sudah 10 tahun konflik itu masih berlaku
mereka menjemuh semua pihak itu terus berusaha untuk mendapatkan solusi yang baik bagi

Thailand Selatan.

Komareeyah : Menurut pendapat bapak resolusi seperti apa yang sesuai bagi Patani?

Narasumber : Sebenarnya tidak ada banyak poin tentang yang pertama kesempatan
pendidikan, yang kedua tentang ekonomi, yang ketiga keadilan, yang keempatnya

kesempatan dan yang terakhir tentang kepemimpinan.

Komareeyah : Menurut pendapat bapak apakah penyebab konflik di Patani?

Narasumber : Penyebab itu terdiri dari beberapa hal yang terkaitan dengan masalah seperti

yang saya sudah disampaikan di atas.



Komareeyah : Siapa saja yang terlibat dalam pengaruh konflik di Patani?

Narasumber : Konflik ini kalau kita lihat disatu segi katanya orang Islam yang mengadakan
konflik untuk merdeka ataupun untuk membebaskan 3 propinsi tetapi yang sebenarnya bukan
hanya untuk ada satu bagian tetapi banyak bagian dari SDM konflik dana pemerintah dan

konflik perniagaan gelam baik tentang narkoba.

Komareeyah : Apakah dampak konflik terhadap system pendidikan?

Narasumber : Menurut saya pendidikan itu juga terdampak dari konflik sekarang ini
pendidikan itu sangat lemah kalau dibandingkan dengan propinsi yang lain di Thailand oleh
karena pendidikan tidak bersistem dan tidak berkualitas bearti orang juga tidak berkualitas
pernah kejadian kasus 3-4 tahun yang lalu 3 propinsi Thailand Selatan mendapatkan skor
yang paling rendah dalam hal kualitas pendidikan urutannya 74, 75, 76 yang berdasarkan 76
propinsi seluruh di Negara Thailand, tetapi pada tahun ini lebih baik dari tahun yang lalu
skornya ada perubahan meningkat kearah yang baik sedikit oleh karena semua pihak disini

kerja keras untuk usaha menyelesaiakan masalah tersebut.

Komareeyah : Kurikulum yang diterapkan di Thailand Selatan?

Narasumber : Kurikulum Nasional tahun 2551 yang meliputi 8 mata pelajaran dan
kurikulum Nasional Agama tahun 2546 yang meliputi 8 mata pelajaran sama tetapi disini 16
mata pelajaran yang lebih banyak kalau dibandingkan dengan propinsi yang lain, nanti akan
mengadakan forum yang akan membahaskan tentang mata pelajaran yang terlalu banyak bagi
siswa dan jam akan mengurangi jam belajar supaya siswanya belajarnya tidak terlalu banyak

full pada sehari.



Komareeyah : Apakah kurikulum itu sudah baik dan cocok bagi siswa di Patani?

Narasumber : Kurikulunya itu harus revormasi lagi dan saya juga berharap kurikulumnya

lebih baik dan cocok bagi siswa disini.

Saran : Setiap konflik itu ada solusinya oleh karena itulah semua pihak harus kerja sama dan

harus kerja keras untuk mencarikan solusi yang baik dan cocok bagi masyarakat di Patani.
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LAMPIRAN DOKUMENTASI

Wawancara dengan Dinas Pendidikan Swasta Kabupaten Nongchik



Upacara Bendera

Ruang Kelas Ruang Komputer



Perpustakaan Kantin

Ruang Administrasi Ruang Guru



L apangan Futsal Sukan Warna ( Perlombaan Olahraga)

Lingkungan sekolah tingkatan PAUD, TEKA, SD




Ruang Kelas sekolah tiangkat PAUD Ruang Kelas sekolah tiangkat SD
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